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ABSTRAK

ROBERTUS MAHADI YUDHI P, 2013, “ EVALUASI KINERJA PADA
TAK BERSINYAL SMA NEGERI 7 SURAKARTA

Simpang adalah hal yang umum ditemui dalam sistem transportasi di kota besar,
Simpang SMA Negeri 7 Surakarta merupakan simpang 4 tak bersinyal,maka dari
itu perlu adanya evaluasi kinerja pada simpang tersebut salah satunya dengan
mendesain sinyal tersebut menjadi simpang bersinyal, Simpang bersinyal
merupakan suatu elemen yang cukup penting dalam sistem transportasi di kota
besar. Slmpang SMA Negeri 7 Suraka ta terd|r| dari 3 fase, fase pertama darl arah

Sarkaf=dari ir Ilput| data_geometri, arus kendaraan,
ri§ henn%' tititk K ligas Akl'%nl meliputi Simpang tak

Slmgg-@ 4 \g%

Hasil perhltung kmer%ng eny "‘;.. g SMA Negeri 7 Surakarta,

pada jam sibuk pa kul 06.00- 0\ fjadi sebesar 2082,1 smp/jam,
kapasitas pada p elatan 30"3gsmp/jam Jpendekat Barat 17,75
smp/jam, pendekat® end Fimtir 257 smp/jam. Derajat
kejenuhan sebesar 1,6, aan ,_i; dsmp, selain itu juga terjadi
peluang antrian sebesar4 A jam, sibuk siang pukul 12.00-14.00
WIB terjadi sebesar 2361 °Smp S a pendekat Selatan sebesar 964

smp/jam, pendekat Barat 10,5 smpljam pendekat Utara 994,45 smp/jam, pendekat
Timur 392,35 smp/jam. Derajat kejenuhan sebesar 1,96, dan terjadi tundaan 8,52
det/smp, selain itu juga terjadi peluang antrian sebesar 64,49%-100%, pada jam
sibuk sore pukul 16.00-18.00 WIB terjadi sebesar 2451,6 smp/jam, kapasitas
pada pendekat Selatan sebesar 1307,4 smp/jam, pendekat Barat 11,75 smp/jam,
pendekat Utara 889,85 smp/jam, pendekat Timur 242,6 smp/jam. Derajat
kejenuhan sebesar 1,77, selain itu juga terjadi tundaan 14,90 smp/det, selain itu
juga terdapat peluang antrian sebesar 133,27%-65,62%. Sedangkan menurut
MKJI 1997 derajat kejenuhan lebih dari 0,85 ( DS > 0,85 ), maka diperlu evaluasi
Kinerja. Dari penelitian dapat diketahui kapasitas pemakai jalan sangat besar,
dikarenakan simpang tersebut merupakan jalan menghubungkan antar kota dan
pergerakan barang dan jasa.

Kata Kunci: Fase, Kinerja, Manajemen.



ABSTRAK

ROBERTUS MAHADI YUDHI P, 2013, "PERFORMANCE EVALUATION
OF UNSIGNALIZED IN SMA 7 SURAKARTA”

Intersection is a common thing in the transportation system in a big city, Simpang
SMAN 7 Surakarta is not signalized intersection, then there is need for the
performance evaluation of the intersection is one of them with designing such a
signal intersection, signalized Intersection is an element quite important in the
transportation system in a big city. SMAN 7 Surakarta intersection consists of
three phases the first phase of the South (Jln Police Hospltals) second phase of

smp/hour cap 17,75 Western

smp/hour. Degreof saturation”o c dela occurred/smp, but it
also happens queuesgh@iice of ' heoh rush hour at 12:00 to
14:00 pm happens at 2361mp/ha {on the Southern approach of 964
smp/hour, 10,5 West approach fsh UF, 994,45 North approach smp/hour,

occurred/smp, but it also happens queue chance of 64, 49% 100% |n the evening
rush hour at 16:00 to 18:00 pm occurred at 2451,6 smp/hours, the capacity of the
South approach of 1307,4 smp/hour, 11,75 Western approach smp/hour, North
approach 889,85 smp/hour, 242,6 East approach smp/hour. Degree of saturation
of 1,77, but it also happens delay 14,90 smp/sec, but it also contained queuing
chance of 33,27%-65,62%. Meanwhile, according to the degree of saturation
MKJI 1997 approached 0.8 (DS>0.8). It isnecessary to evaluate the performance
of intersection. Of this research is the capacity of road users is very large, because
the intersection is a connecting road between the city and the movement of goods
and services.

Keywords: Phase, Performance, Management.
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DAFTAR NOTASI

Daerah dari suatu lengan persimpangan jalan untuk kendaraan
mengantri sebelum keluar melewati garis henti.
: Ekivaken Mobil Penumpang. merupakan faktor dari berbagai tipe

kendaraan sehubungan dengan keperluan waktu hijau untuk keluar dari

g diu menja

ngan menggunakanifaktor emp.

Ji kendaraan ringan

K" kanan dan gerak

ijau pada fase yang

m (melewati: mobil Dél pafig, 6p et, mikrobis, pick-up, dan truk kecil
sesuai sistim klasifikasi Bina Marga),atau Kendaraan Ringan.

: Kendaraan bermotor dengan lebih dari 4 roda (meliputi: bis, truk 2as,
truk 3as, dan truk kombinasi sesuai sistim klasifikasi Bina Marga), atau
Kendaraan Berat

: Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda (meliputi: sepeda motor dan
kendaraan roda 3 sesuai sistim klasifikasi Bina Marga).

: Kendaraan dengan roda yang digerakkan oleh orang atau hewan
(meliputi: sepeda, becak, kereta kuda, dan kereta dorong sesuai sistim
klasifikasi Bina Marga), atau Kendaraan Tak Bermotor.

> Indeks untuk lalu lintas yang berbelok kiri.

Xvii



LTOR
ST

RT
T

PrT

Qo

Qr10

DS

FR
IFR

PR

QL
NQ

: Indeks untuk lalu lintas belok Kiri yang diijinkan lewat pada saat sinyal
merah. (Belok Kiri Langsung)

- indeks untuk lalu lintas yang lurus.

- Indeks untuk lalu lintas yang belok kekanan.

- Indeks untuk lalu lintas yang berbelok (Pembelokan)

- Rasio untuk lalu lintas yang belok kekanan. (Rasio Belok Kanan)

: Jumlah unsur lalu lintas yang melalui titik tak terganggu dihulu,

pendekat per satuan wa

(Derajat Kejenuhan)™

: Rasio arus terhadap arus jenuh dari suatu pendekat. (Rasio Arus)

: Jumlah dari rasio arus kritis (=tertinggi) untuk semua fase sinyal yang
berurutan dalam suatu siklus. (Rasio Arus Simpang)

- Rasio arus kritis dibagi dengan rasio arus bersimpang. (Rasio Fase)

- Arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan. (Kapasitas)

: Faktor koreksi untuk penyelesaian dari nilai ideal ke nilai sebenarnya
dari suatu variabel. (Faktor Penyesuaian)

: Waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk melalui simpang
apabila dibandingkan lintasan tanpa melalui simpang. (Tundaan)

: Panjang antrian kendaraan dalam suatu pendekat (m).

: Jumlah kendaraan yang antri dalam suatu pendekat (kend;smp).

XViii
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: Jumlah rata-rata berhenti per kendaraan (terberhenti berulang-ulang
dalam antrian), atau disebut Angka Henti.

: Rasio dari arus lalu lintas yang terpaksa berhenti sebelum melewati
garis henti akibat pengendalian sinyal. (Rasio Kendaraan Terhenti)

: Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, diukur dibagian tersempit
disebelah hulu (m), atau disebut Lebar Pendekat.

: Lebar dari bagian pendekat yang perkeras, diukur pada garis henti (m) ,

atau disebut Lebar Ma

ng pertlrrégan terha

lintas mefmielok; m) #Atau (Lebar Efektif)

. Tata guna lahan tempat tinggal dengan jalan masuk langsung bagi

perjalan kaki dan kendaraan. (Permukiman)

: Jalan masuk langsung terbatas atau tidak ada sama sekali (contoh:
karena adanya hambatan fisik, jalan samping,dsb), (Akses Terbatas)

. Jumlah penduduk dalam suatu daerah perkotaan. (Ukuran Kota)

. Interaksi antara arus lalu lintas dan kegiatan disamping jalan yang
menyebabkan pengurangan terhadap arus jenuh di dalam pendekat.
(Hambatan Samping)

: Bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau disediakan bagi kombinasi
tertentu dari gerakkan lalu lintas (i = indek untuk nomor fase). ¢

Waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal (contoh: diantara dua

XixX



saat permulaan hijau yang berurutan didalam pendekat yang sama; m),
atau (Waktu siklus)

: Waktu nyala hijau dalam pendekat (det).

: Daerah yang memisahkan arah lalu lintas pada suatu segmen jalan.
(Median)

: Kecepatan kendaraan yang ditempuh (km/jam atau m/det).




